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PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM 

MELAKUKAN HUBUNGAN SEKSUAL PADA 

REMAJA PUBERTAS 

 

Siti Hodijah 

ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran proses pengambilan 

keputusan dalam melakukan hubungan seksual pada remaja pubertas. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui wawancara dan 

observasi. Subjek dalam penelitian ini adalah orang remaja berusia 17 tahun yang 

sudah melakukan hubungan seksual dengan pasanganya. Hasil penelitian 

menunjukkan ketiga subjek tidak sepenuhnya melewati lima tahapan dalam proses 

pengambilan keputusan. Unsur kasih sayang kepada pasangan merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi subjek dalam mengambil keputusan. Dapat diambil 

kesimpulan akhir yakni pada remaja pubertas bila dilihat dari teori lima tahap 

proses pengambilan keputusan Jannis & Mann maka dapat diketahui bahwa 

remaja pubertas dalam proses pengambilan keputusan dalam melakukan 

hubungan seksual dari tahap 1 langsung masuk ke tahap 5. Ini berarti, remaja 

pubertas cenderung tidak sempurna menjalankan proses pengambilan keputusan 

yang stabil.  
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IN DECISION MAKING IN ADOLESCENT SEXUAL RELATIONS 

Siti Hodijah 

PUBERTY 

 

The purpose of this study is to provide an overview of decision-making process in 

sexual intercourse in teenagers puberty. The research method used was 

qualitative methods through interviews and observation. Subjects in this study 

were adolescents aged 17 years who had had sexual intercourse with her partner. 

The results showed three subjects did not fully pass through five stages in the 

decision making process. The element of affection to your partner is a major 

factor in making decisions affecting the subject. Final conclusion can be taken 

either during the adolescent puberty when viewed from the theory of the five 

stages of decision-making process Jannis & Mann, it is known that adolescent 

puberty in the process of decision making in sexual relationships from stage 1 

directly into stage 5. This means, not perfect teen puberty tend to run a stable 

decision-making process. 

ABSTRACT 
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